BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan penjelasan dari datay yAperoleh guru dari
lapangan sesuai permasalahan yang dimunculkan.daédai akan disampaikan
hasil penelitian berkenaan dengan tindakan pendralajsecara lengkap tentang
uraian masing-masing siklus mulai dari siklus keampai siklus ke Il dengan
disertai data lengkap berserta aspek-aspek yarekami/diamati tiap siklus.
Pengamatan itu menunjukkan terjadinya perubaharbagkiindakan yang
diberikan. Ditunjukkan adanya perbedaan dengarjgratayang biasa dilakukan.
Pada refleksi diakhir setiap siklus berisi penj@hasentang aspek keberhasilan
dan kelemahan yang tenjadi.

Setelah hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengzembahasan.
Pembahasan merupakan kajian dan pemahaman terfam@pena data yang
diperoleh dan berguna bagi pembentukan suatu tpaggatau hasil analisis,
mengemukakan adanya perubahan atau kemajuan atbaikpe yang terjadi
pada diri siswa, lingkungan kelas, guru sendiripati motivasi belajar, dan hasil
belajar. Untuk bahan dasar analisis dan pembahasam dikemukakan hasil
setiap siklus ke dalam suatu ringkasan tabel/gr&fén tabel/grafik rangkuman
itu akan dapat memperjelas perubahan yang terjaditdi pembahasan secara
rinci dan jelas. Berdasarkan hal tersebut, makandahal ini peneliti akan
menguraikan hasil penelitian dan pembahsan seeareat berdasarkan rumusan

permasalahan yang telah ditetapkan.
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A. Hasil Pendlitian
1. Siklusl

Setaelah tindakan pada siklus | ini dilakukan, andiperoleh data-
data sebagai berikut :

a. Rencana Tindakan Siklusl

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) pad&aingikius |
yaitu RPP IPS kelas V semester 2 dalam topik Pamsiliemerdekaan
diaplikasikan melalui penggunaan metode kooperddiflam sistematika
penilisannya, RPP yang digunakan memakai sisteglaelangkah yang pada
umumnya sama dengan RPP yang biasa digunakan eletuas guru
khususnya di daerah tempat peneliti mengajar. Sacaum RPP ini meliputi
Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi, Koemse Dasar, Indikator,
Tujuan Pembelajaran, Materi Pokok, Alokasi Waktwgtddle Pembelajaran,
Langkah-langkah Pembelajaran, dan Penilaian.

Dalam penyusunan RPP pada siklus | ini memilikri-@iri khusus
atau cirri khas dibandingkan dengan RPP yang lainijantaranya yaitu
dalam sekenario pembelajaran peneliti menerapkaodadcooperatif dimana
pembelajaran menitikberatkan pada interaksi ant@ata yang lain dalam
suatu kelompok guna menyelasaikan tugas-tugasabalegara berkelompok.
Namun demikian RPP ini juga memiliki beberapa kakgan yang dianggap
kurang efektif dalam pembelajaran vyaitu dalam pgaya indikator
pencapaian terlalu banyak, sehingga waktu pelaksapambelajaran tidak

mencukupi dan tidak sesuai dengan waktu yang thédbkasikan.
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b. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus lapddsarnya
mengacu pada RPP yang telah dideskripsikan di sshagai acuan untuk
memberikan tindakan-tindakan didalam pembelajaran.

Selama pembelajaran berlangsung observer yang alemipteman
sejawat peneliti menemukan beberapa data dari vatigtsk guru dam siwa
selama pembelajaran yaitu :

1) AktivitasGuru

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru sebagai pebpalia
dasarnya sudah mengajar dengan baik. Di awal pejabah, guru telah
memberikan apersepsi serta menjelaskan tujuan pajertae yang akan
dipelajari dan memberikan pengarahan dalam peragerjaKS serta
memberikan waktu dan mempersilahkan siswa untuk prnesentasikan
hasil diskusi kelompok dan akhirnya guru memberites evaluasi akhir
kepada siswa sebagai tolak ukur dari pembelajaaag telah dilakukan.

Namun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran aoh
beberapa hal yang kurang diperhatikan oleh gumtalianya guru kurang
memberikan penguatan mental kepada siswa yang daapaimbulkan
kepercayaan diri siswa agar siap mengikuti pemdenj kurang
efektifnya guru dalam menjelaskan materi pembeajayang terlalu
melebar dan tidak memberikan penjelasan terhadabaatapembelajaran
dengan cara diskusi serta beberapa kelompok kuranagdapatkan

bimbingan dalam melakukan diskusi.
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2) Aktivitas Siswa

Aktivitas atau kegiatan siswa pada siklus | ini pasarnya siswa
telah melakukan pembelajaran sesuai dengan intdassiguru. Di awal
pembelajaran siswa bersama guru menyanyikan lagiorme “Garuda
Pancasila” dengan riang sebagai pengantar dan lgsnyang diberikan
guru kepada siswa dalam proses pembelajaran yaay dikaksanakan.
Kemudian siswa menyimak tentang penjelasan tujwanbelajaran yang
dijelaskan oleh guru. Pada kegiatan inti pembedajasiswa melakukan
kegiatan diskusi kelompok serta mepresentasikaih diakusi tersebut di
depan kelas. Dan pada akhir pembelajaran, siswakssiakan evaluasi
akhir sebagai tolak ukur atas pembelajaran yaiadp @ilakukan.

Setelah proses pembelajaran berakhir, berdasarkda yang
dikumpulkan oleh peneliti ternyata masih banyakyaalg dilakukan siswa
yang belum mencapai kriteria dalam pencapaian plajab@n. Di
antaranya siswa yang masih belum siap secara nuaiéath melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan metode kooperatifyah terlihat
beberapa orang saja yang dapat menjawab pertapga@myaan yang
dilontarkan guru. Selain itu siswa juga kurang fakithlam melakukan
diskusi kelompok serta belum terlihatnya kerjasasigava yang hanya
mengandalkan temannya yang dianggap lebih unggulydag lainnya.
Dalam mempresentasikan hasil diskusi, siswa jugasimasaling
mengandalkan teman satu sama lainnya, serta sigsi ikesulitan dalam

membuat kesimpulan dari pembelajaran yeng telakwkian.



68

3) Hasil Belajar
Evaluasi merupakan tindakan akhir dalam pembelajaebagai
tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran. Berikni adalah

rekapitulasi data hasil tes belajar siswa padakad siklus | .

Pmc};S;?agr?rli(KM Jumlah siswa Prosentase
Tercapai 15 38 %
Belum Tercapai 24 62 %
Nilai Rata-rata 64,00

Tabel 4.1 : Persentase Pencapaian Hasil Belajar Siswa Siklus|

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwagt&man
siswa terhadap materi pelajaran secara umum maséndg memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetkan oleh guru yaitu
6.00. Dari jumlah 39 siswa yang dianggap cukup dmfdalam proses
pembelajaran sebanyak 15 orang yakni sebesar @8rseluruh jumlah
siswa kelas V. Hal ini membuktikan bahwa sebany&lorang siswa atau
62% masih belum menunjukan kemampuan tingkat pemaiaya yang
signifikan.

Persentase jumlah siswa yang sudah mencapai il Keperti
yang telah diutarakan di atas belum dapat dikatalkail yang memuaskan
sekalipun persentase jumlah siswa yang mencapai KHé&nang ada
kemajuan sebesar 30 % jika dibandingkan denganaves sebelum
tindakan yaitu sebanyak 7 orang siswa (8%) yangcap KKM serta 32

siswa (92%) yang belum berhasil.
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Berikut adalah grafik perbandingan presentase kangencapaian

hasil tes siswa pada siklus | dari data sebelumnya:
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Tes Awal Siklus | Siklus Il Siklus Il
Grafik 4.1 : Persentase Kenaikan KKM Hasll Tes Siklus |

Sementara itu, nilai rata-rata kelas yang menc&dab0 telah
menunjukan adanFFHya peningkatan jika dibandinglemgan nilai rata-
rata sebelumnya yang mencapai angka 48,00. Akapit@eningkatan
tersebut masih jauh dari yang diharapkan dan pegabeh ini belum bisa
dikatakan berhasil secara optimal serta perlu alpeybaikan pada
-iklus berikutnya. Kenaikan nilai rata-rata kelaang diperoleh siswa

tampak pada grafik di bawah ini.
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Tes Awal Siklus | Siklus Il Siklus Il
Grafik 4.2 : Kenaikan Nilai Rata-Rata Hasll Tes Siklus |
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4) Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus |, dajjedtahui adanya
siswa yang masih belum siap secara mental dalamakssiakan
pembelajaran dengan menerapkan metode koopeiatifa kurang aktif
dalam melakukan diskusi kelompok serta belum taiiya kerjasama
siswa yang hanya mengandalkan temannya yang dipriggén unggul,
begitu pun dalam mepresentasikan hasil diskusedad kelas, dan, siswa
juga masih kesulitan dalam membuat kesimpulan gmbelajaran yang
telah dilakukan.

Di samping itu guru kurang memberikan penguatantahdmepada
siswa yang dapat menimbulkan kepercayaan diri ségyaa siap mengikuti
pembelajaran, kurang efektifnya guru dalam merkalas materi
pembelajaran yang terlalu melebar dan tidak merkéeripenjelasan
terhadap manfaat pembelajaran dengan cara diskersa $eberapa
kelompok kuranng mendapatkan bimbingan dalam mk&akudiskusi.
Sementara itu, dalam penyajian indikator pencapdetalu banyak,
sehingga waktu pelaksanaan pembelajaran tidak rkepicudan tidak
sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan selmgiam

Adapun pencapaian prestasi hasil belajar siswatakka tuntas
jika siswa memperoleh nilai tes sebesa60,00. Pada tindakan siklus |
diperoleh persentase 38% siswa yang sudah tuntak.irtl belum
mencapai ketuntasan sebesar 70 %, dan siswa \daig ttintas sebesar

62%. Sementara rata-rata prestasi belajar siswaapan51,00.
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Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | saatkdkan diskusi
balikan dengan observer, guru menyadari kekurakglinrangan dalam
pelaksanaan siklus | ini. Oleh karena itu, guruakekan beberapa revisi
terhadap kekurangan-kekurangan yang muncul padkgagiaan siklus |
dan mempertahankan bahkan meningkatkan hal-hal yatgh dirasakan
baik. Kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaikiah :

a) Guru meningkatkan kemampuan dalam membentuk kellkbmpo
memberikan kebebasan siswa untuk berpendapat semregan
kemampuan sehingga siswa tidak takut untuk menjapeatanyaan
guru dan menyampaikan pendapat.

b) Guru memberikan penguatan pada setiap kegiatara tmwab dan
setelah siswa memberi tanggapan terhadap jawablamppek lain.
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan jawaban gygrasti dari
setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru.

c) Guru harus mengawasi siswa lebih ketat dan mengaisisi kursi
siswa saat mengerjakan evaluasi sehingga kesempatiak bertanya
pada teman tidak ada.

d) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran sesagkat yang
terfokus pada inti sarinya dan menuju pada tujuambelajaran yang
telah dirumuskan.

e) Guru harus membatasi indicator pencapaian pembatajdengan
memperhatikan alokasi yang telah ditentukan selinggoses

pembelajaran dapat lebih efektif.
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2. Sklusll
Setelah tindakan pada siklus Il ini dilakukan, endkperoleh data-

data sebagai berikut :
a. Rencana Tindakan SikluslI

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukaen gkldis Il ini
peneliti melakukan analisis kompetensi dasar unnénentukan skenario
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses jear@ dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Adapunpkmen-komponen
dalam rencana pembelajaran kooperatif ini melipigtentitas mata pelajaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatpratupembelajaran, materi
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, langkagiah ~kegiatan
pembelajaran, penilaian, dan sumber/media pembataja

Pada perencanaan pembelajaran siklus Il ini, indikdan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai berbeda dengamssikidengan indikator
pencapaian disesuaikan dengan alokasi waktu yamgnodinakan dan
dikembangkan dari standar kompetensi yang sama yagnghargai peran
tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkamagpertahankan
kemerdekaan Indonesia serta dari kompetensi dasay gama pula yaitu
menghargai jasa dan peran tokoh perjuangan dalampro&lamasikan
kemerdekaan Indonesia. Sedangkan yang menjadintyjaaadalah siswa
dapat menceritakan peristiwa-peristiwva penting yategjadi disekitar
proklamasi (peristiwa renghas dengkolok, penyusueks proklamasi, detik-

detik proklamasi).
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b. Aktivitas Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran
Pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus Mdapaasarnya
mengacu pada RPP yang telah dideskripsikan di sshagai acuan untuk
memberikan tindakan-tindakan didalam pembelajaran.
selama pembelajaran berlangsung observer yang alemipteman
sejawat peneliti menemukan beberapa data dari vatigsk guru dam siwa
selama pembelajaran yaitu :
1. Aktivitas Guru
Dalam pelaksanaan pembelajaran di siklus Il iniuggebagai
peneliti mengalami peningkatan, di antaranya guapatl memberikan
penguatan terhadap kesiapan belajar siswa yaitgagerara menyanyikan
lagu Hari Merdeka bersama-sama dengan riang, naskpsh materi
pembelajaran lebih efektif dan terfokus terhadapemaembelajaran yang
sedang dilakukan, membimbing dan memperhatikan aek®lompok
dalam melakukan diskusi dan guru bertindak sebageilitator dan
motivator dalam pembelajaran
Namun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaramssikini ada
beberapa hal yang masih belum diperhatikan oleb duantaranya guru
belum dapat mengkondisikan siswa dalam kelompolsggara kondusif,
dan pada akhir pembelajaran guru tidak nampak menggiswa untuk
menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran miedan hanya menulis
sendiri rangkuman materi pembelajaran di papans tdan siswa

diperintahkan mencatat untuk dihafal pada saaigalan
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2. Aktivitas Siswa

Pada tindakan siklus Il ini siswa melakukan kegidialajarar sama
dengan siklus I, namun pada siklus Il ini siswa gaami peningkatan
dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran, di agtateberanian siswa
untuk berpendapat sesuai dengan kemampuan mulgiakadan terarah.
Siswa mulai tidak takut untuk menjawab pertanyaanrug dan
menyampaikan pendapatnya. Hal ini ditunjukkan derggnyaknya siswa
yang mengangkat tangan ketika guru memberikanrpgxéen. Begitu juga
dengan sikap mental siswa dalam pelaksanaan pgarbelasecara
kooperatif telah menunjukkan adanya peningkatargaerberkurangnya
siswa yang ribut. Kerjasama siswa dalam kelompohkingiat dan tidak
hanya mengandalkan seseorang siswa, pelaksanaemiais@ hasil diskusi
sudah tidak saling mengandalkan lagi dengan dikilzai setiap kegiatan
tanya jawab dan setelah siswa memberi tanggapdradap jawaban
kelompok lain.

Di samping kemajuan di dalam pelaksanaan pembeafajpada
tindakan siklus I ini, juga ada beberapa aktivitasswa dalam
pembelajaran yang masih belum mencapai kriteriaandalrencana
pembalajaran yaitu masih ada siswa Yyang ngobrolik&ketguru
menerangkan materi pembelajaran, suasana kelas t@ugasan ramai
karena aktivitas siswa dalam diskusi. Selain itebdyapa siswa yang
masih belum aktif dalam melaksanakan diskusi kelwknserta siswa

belum bisa menyimpulkan pembelajaran sendiri.
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3. Hasll Bdajar
Evaluasi merupakan tindakan akhir dalam pembelajaebagai
tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran. beiikutadalah rekap data

hasil tes belajar siswa pada tindakan siklus II.

Pmc};S;?agr?rli(KM Jumlah siswa Prosentase
Tercapai 28 72 %
Belum Tercapai 11 28 %
Nilai Rata-rata 71,10

Tabel 4.2 : Persentase Pencapaian Hasll Belajar Siswa Siklus|1

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwagt&man
siswa terhadap materi pelajaran secara umum masiahsmemenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetkan oleh guru yaitu
6.50. Dari jumlah 39 siswa, yang dianggap sudahds#r dalam proses
pembelajaran sebanyak 28 orang siswa yakni se@@s&b dari seluruh
jumlah siswa kelas V, dan 11 orang siswa yakni s@b28 % yang belum
tuntas dan dinyatakan belum berhasil karena nila@luasinya masih
berada di bawah KKM.

Persentase jumlah siswa yang sudah mencapai il Keperti
yang telah diutarakan di atas sudah menunjukkarn yeasg cukup baik
dimana persentase jumlah siswa yang mencapai KKah rmenunjukkan
kemajuan sebesar 34 % jika dibandingkan dengapa@s tindakan siklus
| yaitu sebanyak 15 orang siswa (38%) yang mencKpaW serta 24

siswa (62%) yang belum berhasil.
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Berikut adalah grafik perbandingan presentase kangencapaian

hasil tes siswa pada siklus Il dari data sebelumnya
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Grafik 4.3 : Persentase Kenaikan KKM Hasll Tes Siklus [

Sementara itu, nilai rata-rata kelas yang mencd@ai0 telah
menunjukan adanya peningkatan jika dibandingkargaemilai rata-rata
sebelumnya yang mencapai angka 64,00. Akan tetapngkatan tersebut
belum menunjukkan peningkatan yang memuaskan wataup
pembelajaran ini sudah bisa dikatakan berhasil mapelum optimal serta
perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya. lkeananilai rata-rata

kelas yang diperoleh siswa tampak pada grafik watbaini.

TesAwal Siklus | Siklus Il Siklus Il
Grafik 4.4 : Kenaikan Nilai Rata-Rata Hasll Tes Siklus 11
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4. Refleksi

Berdasarkan data-data pada siklus Il diatas, $etdlanalisis
ternyata aktivitas guru dan siswa serta hasil péagdran sudah lebih baik
dari data siklus I. Akan tetapi dari data padausiKi tersebut masih ada
sebanyak 11 siswa atau sekitar 28% siswa yang nhetiim mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran dan belum men¢dfisi yang telah
ditentukan. hal tersebut diakibatkan oleh adangsana kelas yang ramai
ketika guru menerangkan materi pembelajaran dakeksiswa melakukan
diskusi sehingga kurang menyimak materi pembelajasarta beberapa
siswa yang belum aktif dalam melaksanakan diskeisifipok diakibatkan
oleh kesiapan mental yang belum didapat oileh anak.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | saatkdkan diskusi
balikan dengan observer, guru menyadari kekurakgl&nrangan dalam
pelaksanaan siklus Il ini. Oleh karena itu, gurdakiekan beberapa revisi
terhadap kekurangan-kekurangan yang muncul padkgagiaan siklus |
dan mempertahankan bahkan meningkatkan hal-hal yaggh dirasakan
baik. Kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaikiah :

a) Sebelum kegiatan inti dimulai, guru mengadakan tadntbelajar
dengan siswa agar kelas tidak ramai.

b) Guru memberikan petunjuk dan bimbingan yang leldlasj pada
masing-masing kelompok dalam mengerjakan LKS.

c) Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas padangieasing

anggota kelompok dan membeeivard bagi kelompok terbaik.
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3. Sikluslll

Setaelah tindakan pada siklus IlI ini dilakukargka diperoleh
data-data sebagai berikut :
a. Rencana Tindakan SikluslI|

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukaan kidis 111 ini
peneliti kembali melakukan analisis kompetensi dassuk menentukan
skenario pembelajaran yang akan digunakan dalasepneembelajaran yang
diaplikasikan - melalui penggunaan metode kooperat#n mengalami
perubahan kearah yang lebih baik dan sesuai deaganyang diharapkan
dalam kurikulum pembelajaran. Adapun komponen-kamepodalam rencana
pembelajaran kooperatif ini sama seperti halnya gammen-komponen yang
terdapat pada RPP siklus sebelumnya.

Kemudian pada perencanaan pembelajaran siklusilindikator dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pun berbetimgan siklus
sebelumnya karena disesuaikan dengan program paariael yang telah
dibuat dengan indikator pencapaian disesuaikan atemadpkasi waktu yang
direncanakan dan dikembangkan dari standar komgeyamg sama yaitu
menghargai peran tokoh pejuang dan masyarakat dakmpersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia serta dampetensi dasar yang
sama pula yaitu menghargai jasa dan peran tokoluaomgan dalam
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Sedangkamy ymenjadi
tujuannya adalah siswa dapat menjelaskan mininsah®h sikap menghargai

jasa para tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia.
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b. Aktivitas Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran

Pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus #tlgp dasarnya
mengacu pada RPP yang telah dideskripsikan di sehagai acuan untuk
memberikan tindakan-tindakan didalam pembelajaran.

selama pembelajaran berlangsung observer yang alemipteman
sejawat peneliti menemukan beberapa data dari vatigtsk guru dam siwa
selama dalam proses pembelajaran pembelajaran: yaitu
1. Aktivitas Guru

Pada siklus Il ini guru sebagai peneliti mengalgeningkatan
dalam hal aktivitas mengajarnya, diantaranya guemberikan arahan
kepada siswa untuk dapat menjaga kondisi kelagasdwadusif dengan
mengadakan kontrak belajar sebelum kegiatan pepabsia dimulai.
Selain itu, guru telah menjelaskan tujuan dan matmbelajaran dengan
baik sehingga proses pembelajaran menjadi lebiktiefdan terfokus
kepada materi pembelajaran yang sedang di lakukan.

Guru juga telah memberikan petunjuk yang jelas éapseluruh
kelompok dalam mengisi lebar kerja di samping menbimg dan
memperhatikan semua kelompok dalam melakukan diskusu telah
mengkondisikan siswa dalam pembentukan kelompokgatensistim
penomoran yang dapat menghilangkan kecemburuaal sibsintara teman
sekelasnya serta diakhir pembelajaran guru nampekggiring siswa
untuk memberikan beberapa masukan atas pembelajaag telah

dipelajarinya sebagai simpulan kegiatan.
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2. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaradatan siklus IlI
secara keseluruhan telah jauh lebih meningkatadetgiru mengupayakan
beberapa perbaikan dengan mengalami peningkatarng ysengat
menggembirakan, jauh dari tindakan-tindakan pa#ttussisebelumnya.
Pada siklus ini, hal yang terlihat muncul dengaik pada aktivitas belajar
siswa di antaranya makin meningkatnya kerjasama k@aktifan siswa
pada waktu diskusi serta keberanian siswa dalam gomgkapkan
pendapat, motivasi belajar siswa, kreativitas deindintahuan siswa pada
tindakan ketiga ini sangat menonjol ketika siswaedkan tugas
kelompok, siswa sudah mulai memahami tentang peteesn kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan oleh kelompok.

Selain itu, tangggung jawab siswa dan hubungan ndala
berkomunikasi satu sama lain, juga terlihat lebirdah dalam berinteraksi
dengan teman-temannya terhadap tugas yang dibeoikedinguru sudah
mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat pad&tuv dilakukannya
diskusi kelompok teknik kepala bernomor, misalnigava yang bernomor
urut 2 dalam kelompoknya mempertanggungjawabkah remaor 2 dan
seterusnya. sehingga menimbulkan semangat kerjadam&ekompakan
mereka untuk dapat menyelesaikan kuis tersebut teg@a waktunya.
Namun tak dapat dipungkiri pula bahwa di antarsagetm siswa masih

ada segelintir siswa yang belum berubah atau pkambgang terjadi pada
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saat proses pembelajaran sangat sedikit dan tidalkas dengan yang
diharapkan.
3. Hasl Belajar
Hasil belajar yang dilakuan melalui evaluasi inbagai tolak ukur
keberhasilan dalam pembelajaran yang telah dilakulerikut ini adalah

rekap data hasil tes belajar siswa pada tindalkdumssill.

Pmc};S;?agr?rli(KM Jumlah siswa Prosentase
Tercapai 35 90 %
Belum Tercapai 4 10 %
Nilai Rata-rata 83,24

Tabel 4.3 : Persentase Pencapaian Hasil Belajar Siswa Siklusii1

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwagaman
siswa terhadap materi pelajaran secara umum sualaiats memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditemiian oleh guru yaitu
6,00. Dari jumlah 39 siswa, yang dianggap sudahds#r dalam proses
pembelajaran sebanyak 35 orang siswa yakni sel@sé&b dari seluruh
jumlah siswa kelas V, dan 4 orang siswa yakni sab#&8 % yang belum
tuntas dan dinyatakan belum berhasil karena nila@luasinya masih
berada di bawah KKM.

Persentase jumlah siswa yang sudah mencapai il Keperti
yang telah diutarakan di atas sudah menunjukkaih yeasg sangat baik
dimana persentase jumlah siswa yang mencapai KKah rmenunjukkan

kemajuan sebesar 18 % dari pelaksanaan tindakaasights 11 yaitu
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sebanyak 28 orang siswa (72%) yang mencapai KKk 4dr siswa (28%)
yang belum berhasil.
Berikut adalah grafik perbandingan presentase kangencapaian

hasil tes siswa pada siklus Il dari data sebeluanny

100%

80%

60%

B Tercapai

M Belum Tercapai

40%

20%

0%

Tes Awal Siklus | Siklus Il Siklus HI
Grafik 4.5 : Persentase Kenaikan KKM Hasll Tes Siklus [11

Sementara itu, nilai rata-rata kelas yang menc&%i0 telah
menunjukan adanya peningkatan sebesar 18,10 ddakan sebelumnya
yang mencapai angka 51,00. Peningkatan tersebait telenunjukkan
peningkatan yang cukup memuaskan dan pembelajaada giklus ini
sudah bisa dikatakan berhasil walaupun terdapaerbph siswa yang
belum maksimal. Kenaikan nilai rata-rata kelas yahgeroleh siswa

tampak pada grafik di bawah ini.

Tes Awal Siklus | Siklus 1l Siklus Il
Grafik 4.6 : Kenaikan Nilai Rata-Rata Hasll Tes Siklus 111
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4. Refleks

Berdasarkan data-data pada siklus Ill diatas, aetelianalisis
ternyata aktivitas guru dan siswa serta hasil péajgrzan menunjukkan
peningkatan yang lebih baik dari siklus sebelumiada siklus ini siswa
yang mencapai KKM sebanyak 35 orang atau sekite&#o9@an hanya 4
orang siswa atau sekitar 10% siswa yang masih beheamcapai KKM
yang telah ditentukan. Hal tersebut ternyata sigamg nilainya rendah
tersebut merupakan siswa yang kurang berprestasihdeus diberikan
bimbingan yang lebih intensif.

Siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran ledidper
melalui metode diskusi. Hal ini dibuktikan dengasws yang masih
mengingat langkah-langkah pelaksanaan pembelaiaraperatif, bahkan
untuk poin tepat waktu dalam menyelesaikan tugdandakelompok
mengalami peningkatan, Siswa pun sudah mampu umbeknbuat
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakuktamper semua yang
menjadi poin penilaian mengalami perbaikan. Habitunjukan oleh hasil
observasi terhadap sikap, kerjasama, tanggung jadab demokratis
siswa yang semula menunjukan cukup berubah mekgaeljori baik.

Adapun kelebihan tindakan pada siklus Il ini atdafd) siswa
sudah terbiasa dengan dibentuknya kelompok hetersgieingga mereka
dapat melaksanakan tugas dengan baik; (2) siswat dagkerja sama
secara solid dengan anggota kelompoknya; dan (3) guru dapat

mengkondisikan kelas dengan baik.
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B. Pembahasan

Dari perolehan data tentang hasil-hasil penelittlemgan metode
menerapkan metode kooperatif pada proses pemlagiajaata pelajaran IPS
di kelas V SDN Gunungmanik yang telah dijelaskabhegannya ternyata
menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembefajgaag dilakukan oleh
guru dan siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengamaktivitas guru dan
siswa yang mengalami peningkatan pada siklus lusik dan siklus IlI.
Setelah dilakukan perbaikan kinerja guru pada siklsiklus Il dan siklus IlI,
hasil observasi aktivitas guru di siklus | menukgmk bahwa guru telah
memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada sisiuk belajar dan
mengerjakan lembar kerja dengan cara berkelomplikgga pembelajaran
tidak bersifat teacher sentries.

Pada siklus Il menunjukkan bahwa guru dapat mehdepenguatan
terhadap kesiapan belajar siswa, menjelaskan mptarbelajaran lebih
efektif dan terfokus terhadap materi pembelajarangysedang dilakukan
serta membimbing dan memperhatikan semua kelompatknd melakukan
kegiatan diskusi. Sementara hasil observasi paklassill menunjukkan
bahwa guru telah memberikan arahan kepada siswk wW#pat menjaga
kondisi kelas secara kondusif, guru telah menjalastujuan dan materi
pembelajaran dengan baik, guru juga telah membemeunjuk yang jelas
kepada seluruh kelompok dalam mengisi lebar kelga guru menggiring
siswa untuk memberikan beberapa masukan atas pearael yang telah

dipelajarinya sebagai bahan kesimpulan.
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Perbaikan mengajar yang dilakukan guru memberikantribusi
terhadap perbaikan belajar siswa. Pada siklusivit belajar siswa telah
menujukkan peningkatan walaupun belum optimal dengdanya proses
belajar secara kelompok. Di siklus Il menunjukkaahwa siswa yang
mengangkat tangan ketika guru memberikan pertanyadah terlihat. Begitu
juga dengan sikap mental siswa dalam pelaksanaambgiajaran
berkurangnya siswa yang ribut. Sementara di siklusienunjukkan bahwa
keaktifan siswa pada waktu diskusi serta keberadedam mengungkapkan
pendapat, motivasi belajar siswa, kreativitas damndintahuan sangat
menonjol. Selain itu, tangggung jawab dan hubunggiam berkomunikasi
satu sama lain, berinteraksi dengan teman-temameygalami peningkatan.

Menurut Bonswell dan Eison (1991) pembelajaranf akrupakan
aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa dateetakukan sesuatu dan
berpikir tentang yang siswa lakukan. Sedangkan naémdunir (2008) dalam
pembelajaran aktif siswa menjadi lebih aktif karasmwa berperan sebagai
subjek belajar di kelas, aktif mempelajari mateempelajaran, aktif
mengemukakan pendapat, tanya jawab, mengembangkagetahuannya,
memecahkan masalah, diskusi, dan menarik kesimpWémir (2008)
mengelompokkan keaktifan siswa menjadi : 1) akdifaga jasmani, seperti
penginderaan, yaitu melihat, mendengar, menciunmasae dan meraba, atau
melakukan keterampilan jasmaniah; 2) aktif berpikielalui tanya jawab,
mengolah dan mengemukakan ide, berpikir logisesiatis; 3) aktif secara

social seperti aktif berinteraksi atau bekerjasderaan orang lain.
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Simons (1997) dalam Watkins, Carnell dan Lodge 7200
mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif memiliki dirensi, yaitu
pembelajaran mandiri dan bekerja secara aktif. R&javan mandiri
berkaitan dengan keterlibatan siswa pada pembkafartusan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan, sedangkan bekidifedberkenaan dengan
aktifitas mental, yaitu situasi dimana siswa diagt untuk menggunakan
kemampuan mentalnya pada waktu kegiatan pembeiajaelangsung.
Menurut Watkins, Carnell, dan Lodge (2007) keaktifgsiswa dalam
pembelajaran dapat dibedakan dalam tiga hal, ysetilaku, kognitif, dan
sosial. Pada aspek perilaku, siswa aktif memandaatian mengkreasi bahan-
bahan pembelajaran, dari aspek kognitif, siswa f akterpikir dan
mengkonstruksi makna baru, dan dari aspek sosshasterlibat dengan
siswa lain sebagai kolaborator dan sumber belajar.

Meningkatnya perbaikan aktivitas guru dan siswaajbgrpengaruh
terhadap hasil tes belajar siswa. Hasil penelitaenunjukkan bahwa
persentase ketuntasan tes evaluasi siswa secaglurkésn pada siklus |
adalah 64,00 dan meningkat menjadi 73,10 padakamdaiklus 1l. Kemudian
meningkat lagi pada tindakan siklus Ill menjadiZ3B,Hal ini menunjukkan
bahwa hasil tes evaluasi siswa pada tindakan siklmeningkat sebanyak
9,10 pada siklus Il, sementara hasil tes dari siklmeningkat pada tindakan
siklus Ill sebesar 10,14. Rata-rata ketuntasanasi@mg mencapai KKM juga
meningkat dari 38 ,00 % pada siklus | meningkatjaairy2,00 % pada siklus

Il dan meningkat lagi menjadi 90,00 % pada siklus |
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Peningkatan keterampilan pemecahan masalah inaisésngan teori
John Dewey yang dikenal dengan kelas demokrasi gaenigarkan suatu
pandangan bahwa sekolah sebaiknya mencerminkanarakay yang lebih
besar dan kelas merupakan laboratorium untuk pdraacamasalah
kehidupan yang nyata dan berusaha sendiri untukcamierpemecahan
masalah serta menghasilkan pengetahuan yang benar-bbermakna
(Arends, 2008:7). Selain itu, teori konstruktivisjuga menyatakan bahwa
siswa harus menemukan sendiri suatu informasi gghisiswa benar-benar
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan meesesjabmemecahkan
masalah, menemukan segala sesuatu untuk diringalsusaha dengan ide-
ide (Trianto, 2010:28).

Dengan dibentuk kelompok secara kooperatif (hetrpgdan
menemukan sendiri cara untuk menyelesaikan suatmgsalahan, siswa
akan lebih terampil dalam memecahkan suatu peratesal yang
berhubungan dengan IPS. Hal ini terbukti denganimy&atnya keterampilan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus Ill.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dikatakektife karena
dilihat dari meningkatnya keterampilan pemecahasataf siswa, aktivitas
guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sghipgmbelajaran berjalan
kondusif. Dilihat dari semua hasil yang telah digbeln pada saat kegiatan
pembelajaran dari siklus | sampai siklus Il saladajelas bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan penel#pat meningkatkan

kualitas pembelajaran siswa di kelas V SDN Gununmgkna



